I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerami padi merupakan limbah hasil pertanian tanaman padi yang jumlahnya
melimpah di Provinsi Lampung. Menurut data BPS Provinsi Lampung pada
periode 2009-2012 terjadi peningkatan produksi padi rata-rata 1,73 % pertahun
dan pada tahun 2012 dihasilkan 3.101.455 ton padi. Dengan banyaknya produksi
padi disetiap tahunnya, berarti terjadi pula peningkatan limbah jerami padi.
Limbah jerami padi ini belum dimanfaatkan secara optimal, selama ini jerami padi
dimanfaatkan oleh petani sebagai pakan ternak sekitar 22 %, pupuk kompos
sekitar 20-29 % dan sisanya dibakar untuk menghindari penumpukkan (Ikhsan

dkk., 2009).

Secara kimia jerami padi masih memiliki nilai ekonomis yang tinggi, karena
jerami padi merupakan polimer lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan misalnya
dalam bidang bioteknologi. Menurut Saha (2004) komponen terbesar penyusun
jerami padi adalah lignin (10-25 %), hemiselulosa (20-35 %), dan selulosa (35-50
%) yang merupakan biopolimer bernilai ekonomis jika diuraikan menjadi produk

akhir yang bermanfaat.



Untuk memanfaatkan senyawa hemiselulosa dan selulosa yang terdapat pada
jerami padi, perlu upaya untuk menghilangkan senyawa lignin, karena lignin dan
hemiselulosa menghalangi degradasi selulosa. Proses penghilangan senyawa
lignin dari ikatan hemiselulosa dan selulosa disebut pretreatment (Dashtban et al.,
2009). Pretreatment dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu secara fisika, kimia,
dan biologi. Secara fisika dengan memperkecil ukuran bahan seperti menggiling
dan memotong, secara kimia seperti perendaman dengan NaOH dan secara biologi
dengan menggunakan mikroba penghasil enzim yang dapat menghidrolisis

lignoselulosa (Vadiveloo et al., 2009).

Pretreatment secara biologi atau bio-pretreatment, belum banyak digunakan dalam
proses hidrolisis lignoselulosa dibanding proses pretreatmen secara kimia dan
fisika. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan perlakuan pendahuluan
lignoselulosa dengan bio-pretreatment. Beberapa pertimbangan yang digunakan
antara lain, perlakuan bio-pretreatment relatif memerlukan biaya yang lebih
murah dan juga lebih aman bagi lingkungan, walaupun kelemahanya, perlakuan
bio-pretreatment memerlukan waktu yang lebih lama untuk mendegradasi

senyawa lignoselulosa (Hendriks and Zeeman, 2009).

Bio-pretreatment memerlukan enzim ekstraseluler seperti enzim ligninase dan
hemiselulase yang dihasilkan oleh beberapa mikroba. Terdapat beberapa mikroba
yang diketahui mampu mendegradasi senyawa lignin, seperti Actinomycetes.

Pada penelitian sebelumnya Yoanita (2009) memperoleh isolat Actinomycetes

AcP-1 dan AcP-7 yang memiliki kemampuan lignolitik yang tinggi.



Proses bio-pretreatment yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan isolat
Actinomycetes AcP-1 dan AcP-7 dengan metode fermentasi fase padat. Optimasi
fermentasi meliputi optimasi pH pengukuran beberapa parameter yang dilihat dari
pengukuran APPL, kadar lignin, kadar selulosa, aktivitas enzim ligninase,
aktivitas enzim xilanase, aktivitas enzim selulase, selama proses fermentasi jerami

padi oleh isolat Actimomycetes AcP-1dan AcP-7.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendapatkan kondisi fermentasi optimum dalam bio-pretreatment jerami
padi oleh isolat Actinomycetes AcP-1dan AcP-7.

2. Mengkarakterisasi beberapa parameter dalam bio-pretreatment seperti
pengukuran APPL, kadar lignin, kadar selulosa, aktivitas enzim ligninase,
aktivitas enzim xilanase dan aktivitas enzim selulase, jerami padi oleh isolat
Actimomycetes AcP-1dan AcP-7.

3. Mengetahui pengaruh bio-pretreatment terhadap permukaan jerami padi

melalui analisis mikroskop.

C. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai proses
optimasi bio-pretreatment jerami padi secara fermentasi fase padat menggunakan

isolat Actinomycetes AcP-1 dan AcP-7. Lignin, hemiselulosa dan selulosa hasil



fermentasi diharapkan dapat diuraikan menjadi gula-gula sederhana yang
selanjutnya dikonversi menjadi senyawa yang lebih bermanfaat seperti alkohol,

asam sitrat, asam glutamat dan lainnya.



